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Abstrak  

Perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut pemilik usaha untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses bisnis, termasuk pada usaha rental mobil. Mulya Rent Car di 

Kabupaten Boyolali masih menerapkan pengelolaan data kendaraan dan keuangan secara manual, 

sehingga menimbulkan permasalahan berupa kesulitan memantau ketersediaan kendaraan, potensi 

keterlambatan layanan, serta pencatatan keuangan yang kurang efisien dan rawan kesalahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi berbasis website pengelolaan 

rental mobil berbasis website guna membantu pemilik usaha mengelola data dan keuangan secara 

terintegrasi. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode waterfall yang meliputi 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Sistem dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel dan dijalankan pada 

komputer atau laptop berbasis sistem operasi Windows dengan dukungan web browser. Aplikasi 

berbasis website yang dihasilkan memiliki fitur pengelolaan data kendaraan, transaksi penyewaan, 

pembayaran, laporan keuangan, serta analisis ketersediaan kendaraan. Pengujian sistem 

menggunakan metode blackbox testing menunjukkan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan, 

sedangkan hasil System Usability Scale berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian, 

aplikasi berbasis website yang dibangun mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan 

keuangan serta mendukung kelancaran operasional usaha rental mobil.  
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Abstract 

The rapid development of information technology requires business owners to improve the 

efficiency and effectiveness of business processes, including in the car rental business. Mulya Rent 

Car in Boyolali Regency still implements manual vehicle and financial data management, resulting 

in problems such as difficulty monitoring vehicle availability, potential service delays, and 

inefficient and error-prone financial records. This study aims to design and build a website-based 

car rental management application to help business owners manage data and finances in an 

integrated manner. The development method used is the waterfall method, which includes the stages 

of needs analysis, design, implementation, and testing. The system was developed using the PHP 

programming language with the Laravel framework and run on a Windows-based computer or 

laptop with web browser support. The resulting website-based application has features for vehicle 

data management, rental transactions, payments, financial reports, and vehicle availability 

analysis. System testing using the Blackbox Testing method showed that all functions run as needed, 

while the System Usability Scale results were in the good category. Based on the research results, 

the website-based application built is able to improve the efficiency of data and financial 

management and support the smooth operation of the car rental business,  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang teknologi informasi dan bisnis di era modern, 

mengalami kemajuan yang sangat cepat. Kebutuhan terhadap teknologi informasi yang lebih maju muncul 

sebagai akibat dari perkembangan perusahaan, teknologi, serta kebutuhan akan informasi (Wahyudin & 

Rahayu, 2020). Dengan demikian, kemajuan teknologi informasi tersebut telah memberikan banyak 

kontribusi dalam memperlancar proses bisnis pada suatu perusahaan (Silitonga & Hasti, 2020).  

  Kemajuan teknologi saat ini telah menjangkau berbagai sektor, termasuk sektor bisnis transportasi. 

Seiring dengan berkembangnya perusahaan dan meningkatnya persaingan dalam bisnis rental mobil, para 

pemilik usaha berupaya melakukan bermacam macam inovasi dan terobosan baru untuk memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan (Kristania, 2022). Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah 

pembuatan website yang berfungsi untuk mengelola data dan keuangan sekaligus menjadi media promosi 

untuk mempermudah pelanggan memperoleh informasi terkait penyewaan mobil (Linghuraj et al., 2024). 

Namun demikian, pemanfaatan teknologi komputer dan internet pada bisnis rental mobil masih terbatas, 

karena sebagian besar operasionalnya masih mengandalkan komunikasi melalui panggilan telepon atau 

dengan datang langsung ke lokasi (Yadav et al., 2023).  

  “Mulya Rent Car” merupakan usaha yang berdiri di Kabupaten Boyolali dengan layanan utama 

penyewaan mobil serta jasa lain berupa cuci mobil, cuci motor, dan salon mobil. Saat ini usaha rental 

mobil ini mengelola 10 unit mobil sebagai armada utama untuk melayani penyewaan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan penulis, sistem pengelolaan yang diterapkan pada usaha ini masih dilakukan 

secara manual. Pengelolaan seperti ini menimbulkan sejumlah permasalahan, antara lain potensi terjadinya 

keterlambatan layanan akibat kesulitan dalam memantau dan memastikan ketepatan waktu keluar maupun 

masuknya mobil yang disewa, serta ketersediaan unit mobil.  

  Laporan keuangan yang masih dilakukan secara manual menyebabkan proses rekapitulasi menjadi 

lambat, kurang efisien, dan berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian data. Kondisi ini dapat menghambat 

perkembangan usaha karena informasi yang dibutuhkan pemilik usaha tidak tersedia secara cepat dan 

akurat untuk pengambilan keputusan. Hal serupa juga ditemukan pada penelitian Ramadhana & Fatmawati 

(2020) yang menjelaskan bahwa pencatatan manual menimbulkan kesalahan dalam laporan dan 

membutuhkan aplikasi berbasis website agar pencatatan lebih cepat, akurat, dan efisien. Menurut Arista 

& Nugroho (2023) menunjukkan bahwa pencatatan manual pada transaksi penjualan dan pembelian 

menyebabkan keterlambatan dan ketidakefisienan, sehingga dibutuhkan aplikasi berbasis website untuk 

mendukung pengelolaan laporan keuangan secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan teknologi informasi 

pengelolaan rental mobil berbasis website yang terintegrasi untuk mempercepat, meningkatkan akurasi, 

dan efisiensi proses pencatatan, pemantauan, serta pelaporan guna mendukung operasional bisnis.  

  Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada usaha “Mulya Rent Car”, dirancang sebuah aplikasi 



 

berbasis website yang berfungsi untuk mengelola data unit kendaraan serta pencatatan transaksi keuangan 

yang nantinya akan dikembangkan dengan 7 menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

Laravel. Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode waterfall, dengan pengujian sistem 

menggunakan Blackbox Testing dan System Usability Scale (SUS). Dengan adanya penelitian ini penulis 

berharap menciptakan aplikasi pengelolaan data dan keuangan berbasis website yang dapat digunakan oleh 

pemilik usaha dalam memantau serta mengelola bisnis secara lebih mudah, cepat, dan efisien.   

2. METODE  

2.1 Metode Waterfall  

  Dalam membangun sebuah teknologi informasi beragam metode dapat diterapkan untuk 

memastikan sistem yang dihasilkan sesuai kebutuhan. Salah satu metode yang dianggap klasik namun 

tetap populer dalam System Development Life Cycle (SDLC) adalah model waterfall, karena tahapan 

pengembangannya yang terstruktur dan berurutan. Menurut Safudin & Setiaji (2025), metode waterfall 

memiliki ciri khas berupa pelaksanaan tahap demi tahap yang tidak dapat dilompati, di mana setiap proses 

wajib diselesaikan sebelum melanjutkan ke proses selanjutnya. Hal ini menjadikan metode ini berjalan 

secara berurutan, terkontrol, dan sistematis. Aulia & Darsiti (2024) juga menyebutkan bahwa metode 

waterfall membantu pengembang dalam proses pembuatan sistem karena tahapan yang jelas serta sesuai 

dengan rancangan yang dibutuhkan. Metode waterfall dikenal sebagai model pengembangan sistem yang 

memiliki lima tahapan pokok yaitu, tahap analisis kebutuhan, tahap perancangan sistem, tahap 

implementasi, tahap verifikasi atau pengujian, dan tahap pemeliharaan (Mukti & Fatmawati, 2025). 

Dengan tahapan yang teratur dan sistematis tersebut, metode waterfall masih menjadi metode pilihan 

utama yang digunakan untuk membangun sebuah aplikasi berbasis website. Alur skema model waterfall 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall (Mukti & Fatmawati, 2025) 

Lima tahapan metode waterfall: 



 

a. Fase requirement atau analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem 

yang berfokus pada penentuan kebutuhan utama. Pada tahap ini, pengembang mengidentifikasi 

dan mendokumentasikan seluruh kebutuhan yang diperlukan agar sistem dapat dibangun sesuai 

tujuan 

b. Fase design merupakan tahap perencanaan dalam pengembangan sistem, di mana dilakukan 

perancangan algoritma, penyusunan konsep, serta desain antarmuka website 

c. Fase implementation merupakan tahap di mana rancangan yang telah dibuat pada fase design 

diwujudkan ke dalam bentuk kode program. 

d. Fase verification adalah tahapan di mana seluruh kode program yang di buat diuji secara 

menyeluruh untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan 

e. Fase maintenance merupakan tahap akhir, di mana sistem yang sudah diuji akan dipelihara 

melalui perbaikan bug dan penambahan fitur. 

2.2 Analisis Kebutuhan 

  Pada proses pengembangan aplikasi berbasis website rental mobil ini, penulis mengumpulkan data 

terkait layanan serta transaksi yang nantinya akan dikelola di dalam sistem. Pengumpulan data 

dilaksanakan melalui wawancara tatap muka dengan pemilik usaha sebagai narasumber utama. “Mulya 

Rent Car” serta observasi terhadap aktivitas bisnis rental mobil. Selain itu, penulis juga meninjau 

kebutuhan teknis yang diperlukan untuk membangun aplikasi berbasis website dengan memanfaatkan 

teknologi HTML, CSS, JavaScript, PHP, framework Laravel, dan database MySQL 

2.2.1 Kebutuhan Fungsional 

  Kebutuhan fungsional menjadi elemen terpenting yang harus tersedia dalam suatu sistem agar 

aplikasi dapat mencapai tujuan pengembangannya. Kebutuhan fungsional adalah bentuk layanan yang 

diberikan perangkat lunak yang dirancang untuk menyesuaikan kebutuhan pengguna. Pada aplikasi rental 

mobil berbasis website, adapun kebutuhan fungsional yang berhasil diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Admin dapat mengelola data kendaraan (menambah, mengubah, menghapus, dan melihat 

informasi mobil). 

2. Admin dapat mengelola data pelanggan yang melakukan penyewaan. 

3. Admin dapat menampilkan data keuangan termasuk transaksi penyewaan, lama sewa, biaya, dan 

status pembayaran. 

4. Sistem dapat menampilkan ketersediaan mobil. 

5. Sistem dapat menganalisa perkembangan usaha 

6. Sistem dapat menghasilkan laporan keuangan (harian, bulanan, tahunan). 

7. Sistem dapat mencetak bukti transaksi penyewaan untuk pelanggan. 

8. Pengguna (pelanggan) dapat melihat informasi kendaraan, harga sewa, serta melakukan reservasi 



 

secara online. 

9. Sistem menyediakan halaman login untuk admin dan pelanggan agar data lebih aman. 

2.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

  Agar perangkat lunak dapat berfungsi secara optimal, diperlukan pemenuhan kebutuhan non-

fungsional yang berkaitan dengan kualitas, keamanan, serta batasan teknis sistem. Kebutuhan non-

fungsional ini penting untuk memastikan sistem berjalan stabil, aman, dan mudah digunakan. Menurut 

Aulia Aziiza & Fadhilah (2020), jika kebutuhan ini tidak diidentifikasi dan diverifikasi dengan baik, maka 

sistem berpotensi mengalami kegagalan. Adapun kebutuhan non-fungsional untuk aplikasi “Mulya Rent 

Car” adalah sebagai berikut: 

a. Usability (Kemudahan Penggunaan) 

Sistem memiliki antarmuka yang mudah dipahami oleh pengguna, dapat diakses melalui web 

browser tanpa instalasi tambahan, serta menampilkan informasi secara jelas dan terstruktur. 

b. Performance (Kinerja) 

Sistem mampu menampilkan data dengan respons yang cepat dan mendukung akses beberapa 

penggunaan secara bersamaan. 

c. Security (Keamanan) 

Sistem menerapkan autentikasi login, menyimpan data transaksi dan pembayaran secara aman, dan 

membedakan hak akses antara admin dan pelanggan. 

d. Compatibility (Kompatibilitas) 

Sistem dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi dan diakses melalui beberapa web browser. 

e. Reliability (Keandalan) 

Sistem berjalan stabil selama digunakan dan mampu menjaga keamanan serta keutuhan data. 

2.3 Desain Sistem 

  Pada tahap ini penulis menggunakan bahasa Unified Modeling Language (UML) yang merupakan 

standar pemodelan yang berfungsi untuk mendeskripsikan dan merancang sistem secara sistematis. Di 

dalamnya terdapat beberapa diagram, seperti use case diagram, activity diagram, dan Entity Relationship 

Diagram (ERD) yang digunakan untuk menjelaskan hubungan pengguna, alur proses, serta interaksi antar 

objek (Narulita et al., 2024). 

2.3.1 Use Case Diagram 

  Dalam desain Unified Modeling Language (UML), Use Case Diagram berperan penting dalam 

menggambarkan hubungan interaktif antara pengguna (aktor) dengan sistem. Diagram ini digunakan untuk 

menjelaskan fungsi-fungsi utama yang dapat dilakukan oleh pengguna terhadap sistem, serta 

memperlihatkan bagaimana setiap aktor berinteraksi dengan berbagai fitur atau proses yang tersedia. 

Melalui Use Case Diagram, pengembang dapat memahami ruang lingkup sistem secara keseluruhan dan 



 

memastikan bahwa setiap kebutuhan pengguna telah terakomodasi dalam rancangan sistem. 

  Gambar 2 di bawah menunjukkan use case diagram untuk sistem “Mulya Rent Car”, yang 

melibatkan dua aktor utama, yaitu admin dan pelanggan. Admin merupakan aktor yang memiliki hak akses 

penuh terhadap seluruh fungsi dalam sistem. Sebelum menggunakan fitur yang tersedia, admin harus 

terlebih dahulu melakukan login untuk proses verifikasi. Setelah berhasil masuk ke sistem, admin dapat 

mengelola berbagai data, seperti data pelanggan, data kendaraan, data transaksi penyewaan, serta 

melakukan pembuatan laporan. Selain itu, admin juga bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan 

pengawasan keseluruhan aktivitas sistem agar tetap berjalan dengan baik. 

  Sementara itu, pelanggan berperan sebagai pengguna yang dapat berinteraksi dengan sistem untuk 

melakukan pemesanan kendaraan. Setelah melakukan pemesanan, pelanggan diwajibkan untuk login ke 

dalam sistem. Setelah masuk, pelanggan dapat melihat informasi kendaraan yang sudah dipesan, mengirim 

bukti transaksi, serta dapat mengakses riwayat transaksi mereka. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

2.3.2 Activity Diagram 

  Gambar 3 Activity diagram admin di bawah menggambarkan alur kerja mulai dari login dengan 



 

autentikasi ke database hingga masuk ke dashboard. Setelah berhasil login, admin dapat mengelola data, 

melakukan review reservasi dengan opsi terima atau tolak, serta mengonfirmasi pembayaran yang akan 

memperbarui status reservasi dan transaksi pada database. Admin juga dapat mencetak laporan keuangan 

berdasarkan data transaksi, dan seluruh proses ditutup dengan melakukan logout dari sistem. 

 

Gambar 3. Activity Diagram Admin 

  Gambar 4 Activity Diagram User di bawah menggambarkan alur ketika pengguna melakukan 

reservasi. Proses dimulai dari pengisian form reservasi yang kemudian disimpan ke database dengan status 

pending. Setelah admin membuat akun, pelanggan dapat login menggunakan username dan password yang 

diberikan. Setelah berhasil login, pelanggan bisa melihat status reservasi melalui dashboard, serta 



 

mengunggah bukti transfer pembayaran. Sistem akan menampilkan form upload bukti transfer, 

menyimpan data ke database, dan memperbarui status reservasi menjadi reserved dengan menampilkan 

invoice. Proses diakhiri dengan pelanggan melakukan logout dari sistem. 

 

Gambar 4. Activity Diagram User 

2.3.3 Perancangan Basis Data 

  Gambar 5 menunjukkan perancangan basis data sistem reservasi mobil yang terdiri dari enam 

entitas utama, yaitu user, mobil, reservasi, pembayaran, pengeluaran, dan transaksi. Entitas user 

menyimpan data pengguna, sedangkan entitas mobil memuat informasi kendaraan yang tersedia. Kedua 

entitas tersebut dihubungkan melalui entitas reservasi yang mencatat proses pemesanan kendaraan oleh 

pengguna, termasuk tanggal sewa, pilihan sopir, dan status pemesanan. Selanjutnya, entitas pembayaran 

mencatat transaksi keuangan pelanggan yang menghasilkan entitas transaksi sebagai catatan akhir proses 

penyewaan. Rancangan ini memungkinkan integrasi data pengguna, kendaraan, reservasi, pembayaran, 

dan transaksi secara efisien dan terstruktur dalam sistem penyewaan mobil. 



 

 

Gambar 5. Perancangan Basis Data 

2.4 Metode Time Series 

  Metode Time Series merupakan metode peramalan yang menggunakan data historis berdasarkan 

urutan waktu untuk memprediksi nilai pada periode mendatang. Model ini banyak digunakan dalam 

analisis permintaan produk karena mampu menangkap pola tren dan fluktuasi data dari waktu ke waktu. 

Model Time Series efektif diterapkan pada sistem pendukung keputusan berbasis data historis transaksi 

(Firmansyah et al., 2024). Dalam penelitian ini, metode Time Series digunakan untuk menganalisis jumlah 

transaksi penyewaan mobil serta memprediksi tren penyewaan pada periode mendatang berdasarkan data 

historis transaksi yang tersimpan pada sistem. 

2.4.1 Moving Average (MA7) 

  Metode Moving Average (MA) merupakan metode peramalan yang menggunakan rata-rata 

sejumlah periode sebelumnya untuk menghasilkan prediksi pada periode berikutnya. Metode ini cocok 

digunakan pada data yang relatif stabil dan tidak memiliki fluktuasi ekstrem (Rini & Ananda, 2022). 

Moving Average bekerja dengan menghaluskan (smoothing) data historis sehingga pola tren menjadi lebih 

terlihat dan noise dapat dikurangi. Dalam penelitian ini digunakan Moving Average 7 hari (MA7) untuk 

menganalisis pola transaksi harian. Rumus Moving Average adalah: 



 

 𝑀𝐴𝑡 = 
𝑋𝑡 + 𝑋𝑡−1 + 𝑋𝑡−2+...+ 𝑋𝑡−6
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Dimana: 

• 𝑋𝑡  = Jumlah transaksi pada hari ke-t 

• 𝑀𝐴𝑡  = Nilai rata-rata bergerak 

2.4.2 Exponential Smoothing 

  Exponential Smoothing merupakan metode peramalan yang memberikan bobot lebih besar pada 

data terbaru dibandingkan data sebelumnya. Metode ini lebih responsif terhadap perubahan tren 

dibandingkan Moving Average biasa (Rini & Ananda, 2022). Menurut Marlina & Amri (2024), metode 

Single Exponential Smoothing dirumuskan sebagai: 

 𝐹𝑡 = 𝐹𝑡−1 +  𝛼(𝐴𝑡−1 −  𝐹𝑡−1) 

Dimana: 

• 𝐹𝑡  = Nilai peramalan baru 

• 𝐹𝑡−1  = Peramalan sebelumnya 

• 𝐴𝑡−1  = Nilai aktual periode sebelumnya 

• 𝛼  = Konstanta penghalusan (0 < α < 1) 

Nilai 𝛼 menentukan tingkat sensitivitas model terhadap perubahan data. Semakin besar nilai 𝛼, maka 

model semakin responsif terhadap perubahan data terbaru. 

  Dalam penelitian ini, metode Exponential Smoothing digunakan untuk memprediksi jumlah 

transaksi bulanan dengan mempertimbangkan pola historis data. Hasil smoothing kemudian 

dikombinasikan dengan indeks musiman (seasonal index) untuk mengakomodasi variasi musiman tiap 

bulan, sehingga model mampu menangkap tren dan pola periodik secara lebih akurat (Firmansyah et al., 

2024) 

2.5 Implementasi 

  Setelah tahap perancangan selesai, metode waterfall dilanjutkan dengan implementasi, yaitu 

pengkodean sistem. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Visual Studio Code untuk penulisan kode, 

serta mengembangkan sistem dengan CSS Bootstrap, Laravel, dan MySQL sebagai database. Proses 

implementasi dijalankan pada Windows 10 dengan dukungan XAMPP sebagai web server dan Google 

Chrome sebagai media pengujian. 

2.6 Pengujian 

  Pada tahap ini, sistem yang telah dibuat kemudian dilanjutkan untuk proses pengujian. Pengujian 

bertujuan untuk mengecek adanya kesalahan, memastikan sistem sesuai dengan rancangan awal, serta 

mendeteksi bug yang mungkin muncul. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Blackbox Testing dan 



 

System Usability Scale (SUS). Blackbox Testing difokuskan pada identifikasi kesalahan dalam fungsi 

sistem, sedangkan SUS digunakan untuk menilai apakah sistem memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam 

metode SUS, pengembang mengumpulkan tanggapan pengguna dengan memberikan sepuluh pertanyaan 

sederhana kepada responden. 

2.7 Maintenance 

  Tahap ini adalah tahap terakhir dalam metode waterfall. Pada fase ini, pengujian meliputi seluruh 

proses yang telah dilakukan sebelumnya. Pengujian didasarkan pada masukan atau umpan balik dari 

pengguna sistem. Pada tahap ini, pengembang dapat melakukan perbaikan terhadap error atau bug yang 

ditemukan. Selain itu, pengembang juga memiliki kesempatan untuk melakukan pembaruan pada sistem. 

Sistem yang berjalan tanpa kendala memungkinkan pengembangan dan pemeliharaan sistem berlangsung 

secara maksimal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penulis telah berhasil merancang dan membuat sebuah platform aplikasi berbasis website untuk mengelola 

data dan keuangan rental mobil. Sistem ini memiliki berbagai fitur yang memungkinkan admin untuk lebih 

efisien dalam pengelolaan bisnis miliknya. 

3.1 Sistem yang Dihasilkan 

3.1.1 Halaman Utama 

Halaman utama adalah layar atau halaman pertama yang berfungsi sebagai informasi awal bagi 

pengguna ketika mengakses sistem Mulya Rent Car. Pada halaman ini, pelanggan dapat melihat penjelasan 

singkat mengenai Mulya Rent Car ini. Menu navigasi pada bagian atas memungkinkan pengguna 

mengakses menu layanan, armada, login, dan reservasi. Halaman utama ini dirancang agar pengguna dapat 

langsung memahami layanan dan melakukan tindakan dengan mudah. 

 

Gambar 6. Halaman Utama 

 



 

 

3.1.2 Halaman Dashboard 

Pada gambar 7 merupakan dashboard admin. Di halaman dashboard admin memiliki beberapa 

menu yang dapat diakses di bagian sidebar. Di bagian dashboard admin terdapat ringkasan data yang 

berupa 4 data heading yaitu, mobil tersedia, mobil disewa, pelanggan, dan pendapatan. Di bagian bawah 

menampilkan ringkasan data diagram pendapatan bersih dan diagram mobil yang sering disewa. 

 

Gambar 7. Dashboard Admin 

3.1.3 Menu Mobil 

Menu mobil berfungsi untuk mengelola data kendaraan oleh admin. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat daftar mobil beserta informasi seperti nama mobil, merk, tahun, nomor polisi, harga sewa, dan 

deskripsi. Selain itu, tersedia fitur pencarian untuk memudahkan pencarian data mobil. Menu mobil juga 

menyediakan fungsi pengelolaan data, yaitu menambahkan, mengedit, dan menghapus data mobil. 

Kemudian terdapat form Tambah Data Mobil yang digunakan admin untuk memasukkan data kendaraan 

baru ke dalam sistem. Form ini berisi input nama mobil, merk mobil, tahun kendaraan, nomor polisi, harga 

sewa 12 jam, harga sewa 24 jam, status mobil, unggah foto mobil, serta kolom deskripsi tambahan. 

 

Gambar 8. Menu Mobil 



 

3.1.4 Menu Reservasi 

Menu reservasi pada dashboard admin digunakan untuk mengelola data pemesanan pelanggan, 

mulai dari menampilkan daftar reservasi beserta informasi pelanggan, jadwal sewa, durasi, dan opsi sopir, 

hingga menyediakan fitur pencarian untuk memudahkan pencarian data. Admin juga dapat mengelola 

status reservasi melalui menu Edit Status Reservasi dengan mengubah status menjadi Diterima, Ditolak, 

atau Selesai sesuai kondisi pemesanan.  

 

Gambar 9. Menu Reservasi 

3.1.5 Menu Transaksi 

Menu transaksi digunakan oleh admin untuk mengelola data pembayaran pelanggan, mulai dari 

menampilkan daftar transaksi beserta informasi invoice, pelanggan, total dan metode pembayaran, jadwal 

sewa, bukti pembayaran, status, serta tanggal transaksi. Menu ini dilengkapi fitur pencarian untuk 

memudahkan pencarian data berdasarkan nama pelanggan atau kode invoice. Admin dapat melakukan 

verifikasi pembayaran melalui menu Edit Status Pembayaran dengan meninjau bukti pembayaran yang 

diunggah pelanggan, kemudian mengubah status transaksi menjadi Dibayar atau Ditolak. Selain itu, sistem 

menyediakan fitur pencetakan bukti pembayaran sebagai arsip, sehingga proses pembayaran dapat berjalan 

tertib dan terdokumentasi dengan baik.  

 

Gambar 10. Menu Transaksi 



 

 

3.1.6 Menu Laporan Keuangan 

Menu laporan keuangan di bagian dashboard admin memungkinkan admin melakukan pengecekan 

terhadap kondisi keuangan pada bisnis tersebut seperti total pemasukan, total pengeluaran, dan total 

pendapatan, dimana admin dapat melihat laporan keuangan secara keseluruhan dan juga secara detail 

setiap mobil dan juga di bulan tertentu serta admin dapat cetak laporan keuangan dalam bentuk PDF, 

menambah pengeluaran di bulan tertentu. 

 

Gambar 11. Menu Laporan Keuangan 

3.1.7 Menu Analisis 

Menu Analisis memungkinkan admin untuk melihat perkembangan atau menganalisis bisnisnya, 

seperti admin dapat mengetahui mobil yang paling sering disewa, mobil yang paling menguntungkan serta 

prediksi ramai atau tidaknya bisnis di tahun depan. 

 

Gambar 13. Menu Analisis 

 



 

3.1.8 Menu Kelola Akun 

Menu kelola akun ini memungkinkan admin untuk melihat daftar akun pelanggan yang sudah 

didaftarkan secara manual melalui form seperti pada gambar 24 dibawah, serta admin dapat menentukan 

akun yang didaftarkan sebagai pelanggan atau admin. 

 

Gambar 14. Menu Kelola Akun 

3.2 Blackbox Testing  

Blackbox Testing merupakan metode pengujian yang berfokus pada perilaku sistem. Pada metode 

ini, penguji tidak perlu mengetahui struktur internal maupun logika program dari perangkat lunak yang 

diuji. Proses pengujian dilakukan berdasarkan spesifikasi kebutuhan sistem tanpa melibatkan analisis 

kode. Blackbox Testing dilaksanakan dari sudut pandang pengguna akhir untuk memastikan fungsi sistem 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan (Praniffa et al., 2023) pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengujian Blackbox 

No Proses Input Aksi Output Hasil 

1 Login Masukkan 

Username & 

Password 

Klik ”Masuk” Melihatkan 

dashboard 

admin/pelanggan 

Valid 

2 Tambah Data 

Mobil 

Masukkan 

Data Mobil 

Klik ”Simpan” Menampilkan 

Notifikasi ”Data 

Berhasil 

Ditambahkan!” 

Valid 

3 Edit Data 

Mobil 

Masukkan 

Data Mobil 

yang Diubah 

Klik ”Simpan 

Perubahan” 

Menampilkan 

Notifikasi ”Data 

Mobil Berhasil 

Diperbarui!” 

Valid 



 

4 Hapus Data 

Mobil 

- Klik Tombol 

”Hapus” 

Menampilkan 

Notifikasi ”Data 

Mobil Berhasil 

Dihapus!” 

Valid 

5 Tambah 

Akun 

Masukkan 

Data Akun 

Klik ”Tambah 

Akun” 

Menampilkan 

Notifikasi ”Akun 

Pelanggan Berhasil 

Ditambahkan!” 

Valid 

6 Hapus Data 

Akun 

- Klik Tombol 

”Hapus” 

Menampilkan 

Notifikasi ”Akun 

Berhasil Dihapus!” 

Valid 

7 Edit Status 

Reservasi 

Pilih Item 

Dropdown 

Klik ”Simpan 

Perubahan” 

Dialihkan Menuju 

Aplikasi Whatsapp 

Untuk 

Mengkonfirmasi 

Ke Pelanggan 

Valid 

8 Edit Status 

Pembayaran 

Pilih Item 

Dropdown 

Klik ”Simpan 

Perubahan” 

Dialihkan Menuju 

Aplikasi Whatsapp 

Untuk 

Mengkonfirmasi 

Ke Pelanggan 

Valid 

9 Cetak Bukti 

Bayar 

- Klik ”Cetak 

Bukti Bayar” 

Menampilkan 

Invoice Dengan 

Format JPG 

Valid 

10 Menampilkan 

Laporan 

Keuangan 

Isi dan Pilih 

Item 

Dropdown 

Filter 

Klik 

”Tampilkan” 

Menampilkan 

Detail Laporan 

Keuangan Sesuai 

Filter 

Valid 

11 Cetak 

Laporan 

Keuangan 

- Klik 

”Download 

PDF” 

Menampilkan Data 

Keuangan Dengan 

Format PDF 

Valid 

12 Tambah 

Pengeluaran 

Masukkan 

Data 

Pengeluaran 

Klik ”Simpan 

Pengeluaran” 

Menampilkan 

Notifikasi 

”Pengeluaran 

Valid 



 

Berhasil 

Ditambahkan!” 

13 Menampilkan 

Analisis 

Pilih Item 

Dropdown 

Filter 

Klik 

”Tampilkan” 

Menampilkan 

Detail Analisis 

Sesuai Filter 

Valid 

14 Melakukan 

Reservasi 

Masukkan 

Data 

Reservasi 

Klik 

”Konfirmasi” 

Menampilkan 

PopUp ”Reservasi 

Berhasil Dikirim, 

Admin Akan 

Mengkonfirmasi!” 

Valid 

15 Pembayaran 

Pelanggan 

Unggah File 

Bukti Transfer 

Klik ”Upload” Menampilkan 

Notifikasi ”Bukti 

Pembayaran 

Berhasil Diupload. 

Menunggu 

Konfirmasi 

Admin” 

Valid 

16 Menampilkan 

Riwayat 

Reservasi 

Pelanggan 

- Klik Menu 

”Riwayat 

Reservasi” 

Menampilkan 

Detail Reservasi 

yang Telah Selesai 

Valid 

17 Logout - Klik Tombol 

”Logout” 

Menampilkan 

PopUp ”Anda 

Berhasil Keluar 

Dari Dashboard” 

Valid 

 

Hasil pengujian menggunakan blackbox testing pada sistem yang dikembangkan menunjukan 

bahwa fitur fungsional dalam sistem berfungsi dengan baik dan sesuai kebutuhan serta harapan, sehingga 

memperoleh hasil yang valid. 

3.2 Pengujian SUS 

Metode ini dikenal luas dan telah terbukti efektif dalam mengevaluasi tingkat kemudahan penggunaan 

suatu aplikasi. Dalam penerapan metode SUS, responden penelitian diminta untuk menjawab sejumlah 

pertanyaan yang telah disediakan. Pertanyaan tersebut disusun untuk menggali persepsi pengguna terhadap 

kemudahan penggunaan aplikasi yang diuji (Huda et al., 2023). Nilai SUS yang semakin tinggi 



 

menunjukkan bahwa aplikasi dinilai semakin baik dari segi kemudahan penggunaan. Rincian pertanyaan 

SUS disajikan pada Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Pernyataan SUS 

Kode Pernyataan Skala 

P1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

P2 Saya merasa sistem ini sulit digunakan 

P3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan 

P4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau 

teknisi dalam menggunakan sistem ini 

P5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan 

semestinya 

P6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak 

konsisten(tidak serasi pada sistem ini) 

P7 Saya merasa orang lain akan memahami cara 

menggunakan sistem ini dengan cepat 

P8 Saya merasa sistem ini membingungkan 

P9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam 

menggunakan sistem ini 

P10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 

sebelum menggunakan sistem ini 

 

Skor pada setiap item bernomor ganjil diperoleh dengan mengurangi nilai responden sebesar satu 

poin. Sementara itu, untuk item bernomor genap, skor dihitung dengan mengurangkan nilai responden dari 

angka lima. Nilai akhir SUS ditentukan dengan menjumlahkan seluruh skor dari item ganjil dan genap, 

kemudian hasilnya dikalikan dengan faktor 2,5. Rata-rata skor yang diperoleh dari hasil pengujian 

menggunakan metode SUS disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perhitungan SUS 

Skor Hasil Hitung 
Jumlah 

Nilai (Jumlah 

x 2.5) No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 37 92.5 

2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 0 22 55 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 31 77.5 

4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 37 92.5 

5 2 4 3 1 1 3 2 4 1 1 22 55 



 

6 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 34 85.0 

7 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 36 90 

8 0 4 1 4 0 4 0 4 0 4 21 52.5 

9 4 0 4 0 4 0 4 0 4 0 20 50.5 

10 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 35 87.5 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

12 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 34 85.0 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 92.5 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 87.5 

15 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 26 65 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

17 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 95.0 

18 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 36 90 

19 4 0 4 0 4 0 4 0 4 0 20 50 

20 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 36 90 

21 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 20 50 

22 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 36 90 

23 2 1 2 4 4 2 2 2 2 0 21 52.5 

24 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 35 87.5 

25 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 35 87.5 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 70 

28 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 95 

29 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 92.5 

30 4 4 4 3 3 1 2 1 3 1 26 65 

Skor Hasil Hitung 79,42 

 

Skor rata-rata yang diperoleh adalah 79,42, yang dihitung menggunakan rumus 𝓍 ̅= 
∑𝓍

𝓃
, dimana ∑𝓍 

merupakan jumlah seluruh skor SUS dari responden dan 𝓃 adalah jumlah responden sebanyak 30 orang. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi berada pada kategori good dengan penilaian grade B, seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 25 dibawah. 



 

 

Gambar 7. Penilaian SUS   

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem rental mobil yang dikembangkan 

dinyatakan telah mampu memenuhi kebutuhan calon pengguna. Sistem ini dilengkapi dengan 

berbagai menu yang mendukung efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan data serta keuangan bagi 

pemilik usaha. Pengujian terhadap sistem dilakukan menggunakan dua metode, yaitu black box testing 

dan System Usability Scale (SUS). Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan dengan 

baik dan seluruh fungsi beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut diperkuat oleh nilai 

SUS sebesar 86 yang termasuk dalam kategori good dengan grade B. Dengan demikian, sistem rental 

mobil Mulya Rent Car berbasis website dinilai telah sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna. 
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